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		Keterampilan motorik halus terkait erat dengan keterampilan tangan yang baik meliputi kemampuan untuk menggunakan tangan
secara bersamaan dan mengontrol jari-jari tangan. Pasir merupakan media permainan edukatif yang penting dan mudah, anak bisa
bereksplorasi sesuai dengan imajinasi dan kreativitasnya bahkan dengan tambahan bahan-bahan yang ada di sekitar. Bermain pasir 
dalam penelitian ini adalah anak bermain dengan menggunakan pasir sebagai media. Pasir digunakan oleh anak untuk
menggambarkan sesuatu yang akan dicontohkan menggunakan ranting pohon. Hasil observasi awal di PAUD Nurul Hidayah
Gampong Lampuuk Kecamatan Darussalam Aceh Besar, bahwa terdapat beberapa anak yang perkembangan motorik halusnya
masih belum mencapai tingkat perkembangan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan motorik halus anak usia dini melalui media bermain pasir. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.  Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A usia 3-4 tahun berjumlah 10
orang anak. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan unjuk kerja. Perkembangan motorik halus yang dimaksud adalah
bila anak sudah mampu menggambar di atas pasir sesuai dengan bentuk yang dicontohkan tanpa bantuan guru. Penelitian dilakukan
dalam 3 kali pertemuan. Hasil pertemuan pertama perkembangan motorik halus anak melalui media bermain pasir menunjukkan
belum ada anak yang mendapatkan bintang 3 berkembang sesuai harapan (BSH) dan 4 berkembang sangat baik (BSB). Pada
pertemuan kedua anak sudah mendapatkan bintang 3 berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 2 orang anak, dan pada
pertemuan ketiga anak sudah mendapatkan bintang 3 berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 5 orang anak dan bintang 4
berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 orang anak. Maka dapat disimpulkan perkembangan motorik halus anak sudah
berkembang sesuai dengan indikator pencapaian anak
